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Abstract. The phenomenon of cockfighting still persists in various communities in Indonesia as a cultural practice, 

entertainment, and symbol of certain social identities. However, this practice raises serious issues when analyzed 

from the perspectives of modern bioethics, animal welfare, public health, and normative religious values, 

particularly maqāṣid al-sharī‘ah. This study aims to examine the ethical conflicts that arise from cockfighting by 

analyzing the biological and physiological impacts on animals, violations of animal welfare principles, and 

tensions between local cultural legitimacy and universal ethical standards. This research uses a descriptive-

qualitative approach based on a review of relevant scientific literature, including national and international 

publications in the fields of bioethics, animal welfare, animal health, and law. The results of the study show that 

cockfighting systematically causes severe physical injury, extreme biological stress, behavioral disorders, and an 

increased risk of zoonotic disease transmission, so it can be categorized as a form of organized animal cruelty. 

From a bioethical and maqāṣid al-sharī‘ah perspective, this practice contradicts the principles of respect for life, 

non-maleficence, and protection of life and public welfare. The lack of legal protection focused on animal welfare 

reinforces the urgency of a transformative approach through regulatory reformulation, public education, and the 

development of non-violent cultural alternatives. This study is expected to serve as a scientific and ethical basis 

for policy formulation and contextual and sustainable animal protection efforts. 

 

Keywords: Animal Welfare, Bioethics, Cockfighting, Maqāṣid Al-Sharī‘Ah, Public Health. 

 

Abstrak. Fenomena adu ayam (cockfighting) masih bertahan di berbagai komunitas di Indonesia sebagai praktik 

budaya, hiburan, dan simbol identitas sosial tertentu. Namun, praktik ini menimbulkan persoalan serius ketika 

dianalisis melalui perspektif bioetika modern, kesejahteraan hewan, kesehatan masyarakat, serta nilai-nilai 

normatif keagamaan, khususnya maqāṣid al-sharī‘ah. Studi ini bertujuan mengkaji konflik etik yang muncul 

akibat praktik adu ayam dengan menelaah dampak biologis dan fisiologis terhadap hewan, pelanggaran prinsip-

prinsip kesejahteraan hewan, serta ketegangan antara legitimasi budaya lokal dan standar etika universal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif berbasis kajian literatur ilmiah yang relevan, 

mencakup publikasi nasional dan internasional di bidang bioetika, animal welfare, kesehatan hewan, dan hukum. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa adu ayam secara sistematis menyebabkan cedera fisik berat, stres biologis 

ekstrem, gangguan perilaku, serta peningkatan risiko penularan penyakit zoonotik, sehingga dapat dikategorikan 

sebagai bentuk kekerasan hewan terorganisir. Dari sudut pandang bioetika dan maqāṣid al-sharī‘ah, praktik ini 

bertentangan dengan prinsip penghormatan terhadap kehidupan, non-maleficence, serta perlindungan jiwa dan 

kemaslahatan publik. Minimnya perlindungan hukum yang berfokus pada kesejahteraan hewan memperkuat 

urgensi perlunya pendekatan transformatif melalui reformulasi regulasi, edukasi publik, dan pengembangan 

alternatif budaya non-kekerasan. Studi ini diharapkan dapat menjadi landasan ilmiah dan etis dalam perumusan 

kebijakan serta upaya perlindungan hewan yang kontekstual dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Adu Ayam, Bioetika, Kesehatan Masyarakat, Kesejahteraan Hewan, Maqāṣid Al-Sharī‘Ah. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Fenomena adu ayam (cockfighting) merupakan praktik budaya yang masih bertahan di 

berbagai komunitas di Indonesia dan kerap dipandang sebagai bagian dari hiburan, tradisi, 

maupun ritual adat tertentu. Namun, aktivitas ini memunculkan konflik etik yang kompleks 
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ketika dianalisis melalui perspektif bioetika, kesejahteraan hewan, serta norma keagamaan, 

termasuk prinsip maqāṣid al-sharī‘ah yang menekankan perlindungan jiwa, akhlak, dan 

kemaslahatan publik. Pertentangan antara nilai budaya lokal dan tuntutan etika kontemporer 

yang berorientasi pada perlindungan makhluk hidup menempatkan adu ayam sebagai 

fenomena sosial yang berada dalam zona tarik-menarik kepentingan moral, biologis, dan 

normatif. 

Dalam kajian bioetika, penggunaan hewan dalam kegiatan manusia harus 

mempertimbangkan prinsip moral dan batasan etik yang memastikan bahwa interaksi manusia 

dengan makhluk hidup tidak menimbulkan penderitaan yang tidak perlu (Sharma, 2019; 

Maurya, 2024). Salah satu cakupan penting dalam bioetika adalah animal welfare, yang 

memberikan kerangka normatif agar hewan terbebas dari penderitaan fisik maupun psikologis 

(Jeramu, 2017; Nasution, 2022). Praktik adu ayam menunjukkan indikasi pelanggaran terhadap 

prinsip kesejahteraan hewan tersebut, terutama karena pertarungan yang disengaja sering 

menyebabkan luka serius, stres, hingga kematian, diperparah dengan penggunaan taji pisau, 

modifikasi tubuh, serta pola pemeliharaan yang tidak sesuai dengan standar Five Freedoms. 

Dalam konteks biologis dan kesehatan hewan, kondisi ini juga meningkatkan risiko gangguan 

fisiologis, perubahan perilaku, serta potensi penularan penyakit melalui luka terbuka dan 

praktik pemeliharaan yang keras. 

Dari sisi historis dan budaya, sabung ayam memiliki akar panjang di Asia Tenggara 

dan pada masa lalu dilakukan di istana kerajaan maupun arena publik serta sering dikaitkan 

dengan taruhan (Gustaman, 2025). Meski demikian, dampak sosial yang menyertainya 

semakin menimbulkan kekhawatiran, seperti normalisasi kekerasan terhadap hewan dan 

munculnya persoalan sosial, salah satunya praktik perjudian ilegal yang memperkuat dinamika 

konflik moral yang melingkupinya (Bomfim dkk., 2023). Secara hukum, Aceh telah melarang 

praktik sabung ayam melalui Qanun No. 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat yang 

menegaskan sabung ayam sebagai bagian dari praktik perjudian. Namun, implementasi 

regulasi masih lemah akibat tingginya penerimaan budaya lokal dan faktor ekonomi 

masyarakat (Sari dkk., 2025), sehingga perlindungan kesejahteraan hewan belum berjalan 

efektif. 

Oleh karena itu, kajian yang bersifat komprehensif dan multidisipliner diperlukan untuk 

mengkaji secara kritis interaksi antara prinsip bioetika modern, nilai-nilai maqāṣid al-sharī‘ah, 

serta norma hukum dan sosial dalam memaknai praktik adu ayam di Indonesia. Penelitian ini 

berfokus pada analisis dampak biologis dan fisiologis yang dialami ayam sebagai konsekuensi 

dari praktik tersebut, sekaligus mengevaluasi relevansi dan penerapan prinsip bioetika modern 
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dalam konteks penggunaan hewan dalam tradisi budaya. Selanjutnya, kajian ini 

mengeksplorasi perspektif maqāṣid al-sharī‘ah terhadap adu ayam, mengidentifikasi 

ketegangan normatif antara kearifan budaya lokal dan prinsip kesejahteraan hewan, serta 

menilai efektivitas kerangka regulasi yang berlaku. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini 

bertujuan merumuskan rekomendasi kebijakan yang lebih adaptif dan responsif terhadap isu 

kesejahteraan hewan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat 

basis ilmiah dan etis dalam pengembangan strategi perlindungan hewan yang kontekstual 

secara sosial budaya sekaligus selaras dengan standar etika global. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pencarian literatur  

Kajian ini membahas etika dan kesejahteraan hewan pada fenomena adu ayam di 

Indonesia melalui penelusuran literatur dari Google Scholar, Crossref, Lens Scholarly 

Research, Dimension AI, dan ScienceDirect. Rentang tahun penelusuran tidak dibatasi karena 

publikasi ilmiah terkait topik ini relatif terbatas. Literatur yang relevan digunakan sebagai dasar 

analisis dan pembahasan 

Analisis data  

Analisis data dalam kajian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif 

berdasarkan publikasi ilmiah yang relevan. Meskipun metode ulasan terstruktur seperti 

systematic review atau meta-analysis dapat dilakukan, keterbatasan literatur ilmiah terkait 

fenomena adu ayam dalam bidang ilmu hayati membuat penelitian ini disusun sebagai sebuah 

kajian deskriptif. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan dan 

rekomendasi dalam upaya peningkatan etika, kesejahteraan hewan, serta penegakan hukum di 

Indonesia terkait praktik adu ayam. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dampak Biologis dan Fisiologis 

Adu ayam menimbulkan dampak biologis dan fisiologis yang serius terhadap hewan 

yang terlibat, sehingga praktik ini dikategorikan sebagai bentuk kekejaman hewan terorganisir 

(organized animal cruelty) yang berlangsung secara sistematis. Praktik adu ayam secara nyata 

menimbulkan kerusakan fisik yang serius, yang merupakan konsekuensi paling langsung dan 

dominan dari aktivitas tersebut, mencakup luka robek, perdarahan hebat akibat penggunaan taji 

atau pisau yang dipasangkan pada tubuh ayam selama perkelahian, fraktur pada sayap maupun 

tungkai, serta infeksi bakteri sekunder akibat luka terbuka, yang dalam banyak kasus berujung 
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pada kematian (Rebollada-Merino dkk., 2022). Cedera berulang tidak hanya memicu gangguan 

jaringan akut, tetapi juga dapat berkembang menjadi peradangan kronis yang secara signifikan 

menurunkan kualitas hidup hewan. Paparan kekerasan ekstrem memicu respons stres biologis 

berupa peningkatan hormon kortikosteron yang bersifat kronis, yang pada gilirannya menekan 

fungsi sel-sel sistem imun sehingga menurunkan kemampuan tubuh dalam merespons infeksi 

dan tantangan kekebalan lainnya, serta berujung pada kondisi imunosupresi (Alotiby, 2024). 

Stres kronis menginduksi disrupsi homeostasis fisiologis melalui aktivasi persistens sistem 

saraf simpatis serta sumbu hipotalamo hipofisis adrenokortikal (HPA), yang selanjutnya 

memicu disregulasi biokimia, terutama fluktuasi kadar hormon stres. Kondisi ini berdampak 

sistemik dengan menurunkan fungsi imun dan mengganggu berbagai proses biologis esensial. 

Secara perilaku, gangguan tersebut termanifestasi dalam bentuk hiperagresi, respons ketakutan 

yang berlebihan, serta munculnya perilaku abnormal yang merefleksikan tekanan biologis 

berat, konsisten dengan pola perilaku stereotipik dan penurunan status kesehatan umum pada 

hewan yang mengalami eksploitasi kronis (Earley dkk., 2010). 

 

 

 

Risiko kesehatan semakin meningkat akibat praktik pemeliharaan yang tidak higienis, 

penumpukan kotoran, dan keberadaan luka terbuka yang menjadi pintu masuk berbagai 

patogen. Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko penularan zoonosis, termasuk infeksi 

Salmonella dan berbagai parasit, melalui pelepasan patogen dalam feses hewan yang 

berpotensi mencemari lingkungan serta rantai pangan. Risiko ini semakin diperburuk oleh 

praktik pengelolaan hewan yang tidak memadai dan rendahnya tingkat kesadaran terhadap 

higiene, serta mencerminkan pola bahaya yang sebanding dengan bentuk eksploitasi hewan 

lainnya, seperti praktik “topeng monyet”, yang terbukti berdampak merugikan baik terhadap 

kesehatan hewan maupun kesehatan manusia (Hoelzer dkk., 2011; Nasution, 2022). 

Penggunaan peralatan tajam seperti taji besi serta modifikasi fisik pada ayam semakin 

meningkatkan peluang terjadinya luka fatal dan mempertegas tingkat kekerasan yang melekat 

Gambar 1. (a) dua ayam jantan sedang beradu secara agresif di 

arena, (b) Sambung ayam saat upacara agama (Arsana, 2011). 
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pada praktik tersebut. Secara keseluruhan, temuan-temuan ilmiah mengindikasikan bahwa 

praktik adu ayam memicu dampak multidimensional yang serius, mencakup kerusakan 

fisiologis yang signifikan, stres biologis pada tingkat ekstrem, gangguan perilaku, serta 

peningkatan risiko penularan penyakit zoonotik. Kombinasi dampak tersebut menjadikan adu 

ayam tidak hanya bertentangan dengan prinsip-prinsip kesejahteraan hewan, tetapi juga 

berpotensi menimbulkan implikasi merugikan bagi kesehatan masyarakat secara lebih luas. 

Analisis Bioetika Modern 

Dalam sudut pandang bioetika kontemporer, adu ayam dinilai bertentangan dengan 

prinsip moral dasar dalam hubungan manusia dan hewan. Praktik adu ayam secara sistemik 

bertentangan dengan prinsip-prinsip fundamental bioetika. Dari perspektif Respect for Life, 

praktik ini mereduksi nilai intrinsik makhluk hidup dengan memosisikan ayam jantan semata-

mata sebagai instrumen hiburan dan sarana perjudian. Pada saat yang sama, prinsip Non-

maleficence secara nyata dilanggar karena adu ayam menimbulkan penderitaan 

multidimensional, meliputi cedera fisik berat, rasa nyeri akut, hingga tekanan dan trauma 

psikologis pada hewan yang diadu. Lebih lanjut, praktik ini gagal memenuhi prinsip 

Beneficence, karena tidak menghasilkan manfaat moral, biologis, maupun kesejahteraan apa 

pun bagi hewan yang terlibat. Dalam kerangka prinsip Justice, adu ayam merefleksikan 

ketidakadilan struktural, di mana hewan dieksploitasi secara sepihak tanpa memiliki kapasitas 

untuk memberikan persetujuan, menolak perlakuan, atau melindungi hak dan kepentingannya 

sendiri (Aina & Emmanuel, 2017; Bomfim dkk., 2023). Selain itu, praktik tersebut secara 

inheren bertentangan dengan kelima prinsip Five Freedoms dalam kesejahteraan hewan yakni 

kebebasan dari rasa lapar dan haus, ketidaknyamanan, rasa sakit dan penyakit, ketakutan serta 

stres, serta kebebasan untuk mengekspresikan perilaku alami yang diakui secara luas sebagai 

standar internasional dalam perlakuan etis terhadap hewan. Namun demikian, meskipun secara 

global terjadi peningkatan tuntutan terhadap implementasi kesejahteraan hewan seiring dengan 

tumbuhnya kesadaran publik dan penguatan inisiatif legislatif, tingkat penerapannya masih 

memperlihatkan ketimpangan yang nyata antarwilayah, terutama di negara-negara berkembang 

yang dihadapkan pada keterbatasan sumber daya dan infrastruktur pendukung (Mellor, 2016). 

Berikut Diagram Alur Dilema Etika Adu Ayam yang memvisualisasikan tahapan pertimbangan 

berdasarkan aspek tradisi, tingkat penderitaan hewan, serta landasan moral dan ilmiah yang 

relevan. 
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Gambar 2. Diagram alur dilema etik adu ayam. 

Tinjauan Maqāṣid al-Sharī‘ah 

Dalam perspektif maqāṣid al-sharī‘ah, seluruh tindakan manusia dinilai berdasarkan 

kapabilitas mereka dalam menjaga 5 esensial syariat yaitu perlindungan jiwa (ḥifẓ al-nafs), 

harta (ḥifẓ al-māl), akal (ḥifẓ al-‘aql), agama (ḥifẓ al-dīn), dan keturunan (ḥifẓ al-nasl). 

Fenomena adu ayam, ketika ditinjau melalui kerangka tersebut, menunjukkan kontradiksi 

substansial antara praktik budaya lokal dan prinsip perlindungan kehidupan makhluk hidup. 

Prinsip ḥifẓ al-nafs, yang tidak hanya berlaku bagi manusia tetapi juga makhluk hidup lain 

dalam konteks rahmah (kasih sayang universal), dilanggar secara jelas ketika hewan sengaja 

ditempatkan dalam situasi yang menimbulkan luka parah, stres fisiologis, dan kematian yang 

tidak memiliki maslahat yang sah. Kajian kontemporer mengenai maqāṣid menegaskan bahwa 

penyiksaan terhadap hewan tanpa tujuan darurat atau maslahat yang kuat merupakan bentuk 

mafsadah (kerusakan) yang harus dicegah karena bertentangan dengan nilai moral inti syariat 

yang menekankan perlindungan kehidupan dan kesejahteraan makhluk hidup (Nurholis, 2025). 

Selain itu, keterkaitan adu ayam dengan aktivitas perjudian memperkuat posisi bahwa 

praktik ini tidak selaras dengan ḥifẓ al-māl dan ḥifẓ al-‘aql. Perjudian tidak hanya berpotensi 

menghancurkan stabilitas ekonomi keluarga serta merusak integritas moral dan rasionalitas 

masyarakat, tetapi juga menimbulkan beban ekonomi struktural yang semakin diperparah oleh 

hilangnya pendapatan masyarakat, sementara manfaat finansialnya justru terkonsentrasi pada 
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penyedia platform perjudian dan tidak memberikan keuntungan substansial bagi para peserta 

(Syakira dkk., 2024). Penelitian hukum syariah modern juga menegaskan bahwa setiap bentuk 

hiburan yang menormalisasi kebrutalan atau eksploitasi makhluk hidup tidak dapat diterima 

karena tidak memenuhi kriteria maslahat yang diakui syariat (Arsana, 2011; Sari dkk., 2025). 

Dengan demikian, maqāṣid al-sharī‘ah memberikan kerangka etik yang kuat untuk 

menyimpulkan bahwa adu ayam tidak hanya tidak memiliki dasar pembenar syar’i, tetapi juga 

bertentangan dengan prinsip moral dan keagamaan yang mengedepankan perlindungan 

kehidupan dan keharmonisan sosial. 

Konflik Antara Budaya Lokal dan Etika Kesejahteraan Hewan 

Ketegangan antara pelestarian budaya dan pemenuhan etika kesejahteraan hewan 

menjadi fenomena yang semakin relevan dalam diskursus etika kontemporer. Adu ayam sering 

dipertahankan oleh masyarakat sebagai bagian integral dari identitas budaya, ekspresi 

maskulinitas, atau sumber ekonomi lokal. Namun, penelitian antropologi modern menunjukkan 

bahwa legitimasi budaya tidak dapat menjadi dasar moral yang memadai untuk 

mempertahankan praktik yang menimbulkan penderitaan signifikan bagi makhluk hidup 

(Gustaman, 2025). Tradisi yang mengakar secara historis tidak otomatis mendapatkan 

pengecualian etis ketika bertentangan dengan prinsip universal kesejahteraan hewan, terutama 

ketika praktik tersebut secara konsisten menghasilkan cedera akut, stress kronis, dan perilaku 

agresif abnormal yang disebabkan oleh perlakuan manusia. 

Dari perspektif bioetika, argumen budaya tidak dapat menggantikan penilaian moral 

terkait penderitaan hewan karena hewan dianggap sebagai makhluk sensien yang memiliki 

kapasitas untuk mengalami rasa sakit dan stres psikologis. Konflik antara norma budaya 

dengan etika kesejahteraan hewan juga ditemukan pada studi kasus internasional mengenai 

tarung hewan, pertunjukan primata, dan hiburan berbasis eksploitasi makhluk hidup, di mana 

modernisasi etika mendorong pergeseran sosial menuju perlakuan yang lebih manusiawi 

(Lucanus, 2014; Nasution, 2022). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa transformasi budaya 

bukan berarti menghapus nilai lokal, tetapi mengalihkan ekspresi budaya ke bentuk yang tidak 

mengaitkan penganiayaan terhadap hewan. Pendekatan transformasi budaya melalui edukasi 

publik, dialog partisipatif dengan tokoh adat, serta pengembangan alternatif ritual non-

kekerasan terbukti efektif dalam meminimalkan resistensi sosial dan mendorong internalisasi 

norma etika baru, terutama ketika inisiatif pendidikan diarahkan untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat terhadap kapasitas sentien hewan dan implikasi etis praktik 

tradisional, sehingga secara bertahap memfasilitasi pergeseran menuju bentuk-bentuk ekspresi 

budaya yang lebih manusiawi dan berkelanjutan (Morillas dkk., 2024). Dengan demikian, 
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konflik budaya meski kompleks bukan merupakan alasan normatif untuk mempertahankan 

praktik yang secara etis bermasalah dan bertentangan dengan nilai moral universal maupun 

religius. 

Evaluasi Regulasi dan Rekomendasi Kebijakan 

Regulasi mengenai adu ayam di Indonesia masih menunjukkan kelemahan struktural 

karena fokus hukum lebih diarahkan pada aspek perjudian dibandingkan aspek penyiksaan 

hewan. Meskipun terdapat payung hukum nasional seperti Undang-Undang No. 18 Tahun 

2009, 41 Tahun 2014 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan, implementasi di lapangan 

masih minim dan tidak memberikan perlindungan yang memadai terhadap hewan yang terlibat 

dalam praktik kekerasan. Penelitian hukum menunjukkan bahwa celah regulatif dan lemahnya 

penegakan hukum masih terjadi karena ketiadaan perangkat hukum yang secara eksplisit 

mengatur kekerasan terhadap hewan dalam konteks budaya, ditambah dengan rendahnya 

kesadaran publik yang membuat hewan dipandang semata sebagai objek ekonomi alih-alih 

makhluk hidup yang layak memperoleh perlindungan moral dan hukum, sehingga berdampak 

pada minimnya pelaporan kasus dan menghambat efektivitas lembaga penegak hukum dalam 

menangani praktik kekejaman terhadap hewan meskipun kerangka undang-undang telah 

tersedia (Sejati, 2018; Setiawati dkk., 2024; Risnanda, 2023) 

Untuk membangun kebijakan yang lebih responsif, pendekatan multidimensional perlu 

diterapkan. Pertama, pembaruan regulasi diperlukan untuk memasukkan definisi dan sanksi 

yang spesifik mengenai kekerasan terhadap hewan, terlepas dari konteks budaya atau ekonomi. 

Pembaruan ini sejalan dengan standar internasional animal welfare dan praktik legislasi 

negara-negara yang telah mengcriminalize animal cruelty dalam berbagai bentuk. Kedua, 

diperlukan peningkatan kapasitas aparatur dalam mengenali bentuk kekerasan hewan serta 

mekanisme penegakan hukum yang melibatkan pemerintah daerah, tokoh agama, akademisi, 

dan lembaga kesejahteraan hewan. Ketiga, edukasi publik harus menjadi komponen kunci, 

khususnya melalui kampanye multimedia yang menunjukkan dampak biologis, etis, dan 

kesehatan masyarakat dari adu ayam. Studi edukasi digital menunjukkan bahwa intervensi 

yang terstruktur mampu meningkatkan kesadaran publik secara signifikan dan mengurangi 

dukungan terhadap praktik yang tidak etis (Oktavia, 2022). Keempat, pendekatan budaya-

adaptif perlu dilakukan dengan mengembangkan alternatif hiburan yang tetap menghargai 

identitas lokal tanpa melibatkan kekerasan terhadap hewan. Integrasi nilai maqāṣid al-sharī‘ah 

dapat menjadi dasar moral yang kuat dalam mendorong masyarakat menerima perubahan 

karena nilai-nilai keagamaan memiliki otoritas simbolik yang besar dalam konteks komunitas. 

Oleh karena itu, solusi kebijakan yang ideal bukan hanya bersifat represif tetapi juga 
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transformatif melalui pemberian alternatif sosial-ekonomi dan ritual yang lebih etis. Evaluasi 

menyeluruh terhadap kebijakan berbasis kesejahteraan hewan menunjukkan bahwa negara 

yang mengadopsi strategi kombinatif-regulasi kuat, edukasi publik, dan transformasi budaya 

memiliki tingkat keberhasilan lebih tinggi dalam menurunkan kekerasan terhadap hewan dan 

membangun budaya yang lebih humanis (Bomfim dkk., 2023). 

 

4. KESIMPULAN 

Studi ini menegaskan bahwa fenomena adu ayam di Indonesia merupakan praktik 

budaya yang mengandung konflik etik serius ketika ditinjau dari perspektif bioetika, 

kesejahteraan hewan, kesehatan masyarakat, dan maqāṣid al-sharī‘ah. Eksploitasi ayam dalam 

praktik adu ayam terbukti menimbulkan penderitaan biologis dan fisiologis yang signifikan, 

mulai dari cedera akut, stres kronis, gangguan perilaku, hingga peningkatan risiko penularan 

penyakit, sehingga lebih banyak menghadirkan dampak negatif dibandingkan manfaat sosial 

atau budaya yang diklaim. Praktik ini tidak hanya bertentangan dengan prinsip-prinsip 

kesejahteraan hewan dan etika global, tetapi juga tidak memiliki dasar pembenar normatif 

dalam kerangka perlindungan kehidupan dan kemaslahatan sebagaimana ditekankan dalam 

maqāṣid al-sharī‘ah. Oleh karena itu, upaya pencegahan dan mitigasi terhadap praktik adu 

ayam perlu dilakukan melalui pendekatan komprehensif yang mencakup penguatan regulasi 

berbasis kesejahteraan hewan, edukasi publik yang berkelanjutan, transformasi budaya menuju 

alternatif non-kekerasan, serta keterlibatan aktif akademisi, tokoh agama, dan masyarakat sipil. 

Diharapkan kajian ini dapat menjadi pendorong penguatan kesadaran etis dan kebijakan 

perlindungan hewan yang lebih humanis dan kontekstual di Indonesia. 
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